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Abstrak: Penanaman nilai moderasi beragama pada 

anak usia dini merupakan langkah strategis dalam 

membentuk karakter yang toleran, inklusif, dan cinta 

damai. Anak usia dini berada pada masa keemasan 

perkembangan moral dan sosial, sehingga penting bagi 

keluarga dan sekolah untuk bersinergi dalam 

mengenalkan nilai-nilai kebhinekaan, saling 

menghargai perbedaan, dan menjauhi sikap ekstrem. 

Artikel ini membahas peran penting keluarga sebagai 

lingkungan pertama yang menanamkan nilai-nilai 

agama yang sejuk dan humanis, serta peran sekolah 

sebagai institusi pembentuk karakter yang dapat 

mengintegrasikan nilai moderasi ke dalam kegiatan 

pembelajaran. Metode yang digunakan dalam 

penanaman nilai ini meliputi keteladanan orang 

dewasa, pembiasaan sikap positif, serta penggunaan 

media cerita, lagu, dan permainan edukatif. Selain itu, 

dibahas pula tantangan yang dihadapi dalam 

membumikan konsep moderasi beragama di tengah 

arus digitalisasi dan pengaruh media yang kuat. 

Diharapkan dengan kolaborasi yang efektif antara 

keluarga dan sekolah, anak-anak dapat tumbuh menjadi 

pribadi yang terbuka, menghargai perbedaan, serta 

mampu hidup harmonis di tengah masyarakat yang 

pluralistik. 

 

PENDAHULUAN 

Anak merupakan aset berharga bagi masa depan bangsa, sehingga penting untuk 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama sejak dini. Lingkungan keluarga memiliki 

peran utama dalam proses ini, karena keluarga adalah tempat pertama anak belajar 

tentang nilai-nilai kehidupan. Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama harus 

mampu memberikan contoh yang baik dalam menghargai perbedaan agama dan budaya. 

Pola asuh yang demokratis dan penuh kasih sayang dapat menciptakan suasana yang 

kondusif bagi perkembangan sikap toleransi pada anak. (Rosdiana, 2021; Maksudi, 

2022).   

Selain itu, sekolah juga memegang peranan penting dalam menanamkan nilai 

moderasi beragama. Melalui kurikulum yang inklusif dan kegiatan ekstrakurikuler yang 

melibatkan berbagai latar belakang agama, siswa diajarkan untuk saling menghormati 
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dan memahami perbedaan. Guru sebagai agen perubahan harus mampu menciptakan 

suasana belajar yang mendukung toleransi dan keberagaman. (Wijoyo, 2024). 

Pendidikan moderasi beragama tidak hanya mengajarkan tentang toleransi, 

tetapi juga membekali anak dengan kemampuan untuk berinteraksi secara harmonis 

dalam masyarakat yang majemuk. Melalui pendidikan, anak diajarkan untuk menghargai 

perbedaan dan hidup berdampingan dengan damai. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional yang ingin menciptakan generasi yang berkarakter dan berakhlak 

mulia. (Izza, 2021; Masliyana, 2020). 

Namun, tantangan dalam menanamkan nilai moderasi beragama cukup besar. 

Pengaruh negatif dari lingkungan eksternal, seperti media sosial dan lingkungan 

pergaulan, dapat mempengaruhi sikap anak terhadap perbedaan. Oleh karena itu, peran 

keluarga dan sekolah sangat penting dalam memberikan bimbingan dan pengawasan agar 

anak tetap memiliki sikap toleransi yang tinggi . 

Pentingnya kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam 

menanamkan nilai moderasi beragama tidak dapat dipungkiri. Dengan adanya sinergi 

antara ketiga elemen tersebut, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang mendukung 

pembentukan karakter anak yang moderat dan toleran. Kegiatan bersama, seperti 

seminar, workshop, dan diskusi antaragama, dapat menjadi sarana efektif dalam 

memperkuat nilai-nilai tersebut. (Lessy, et al, 2021; Subhan, 2021).  

Pendidikan moderasi beragama juga harus disesuaikan dengan konteks lokal dan 

budaya setempat. Pendekatan yang relevan dan sensitif terhadap budaya lokal akan lebih 

mudah diterima oleh anak dan masyarakat. Dengan demikian, nilai-nilai moderasi 

beragama dapat tertanam dengan baik dalam diri anak sejak dini. (Afwadzi, 2020; 

Mudzakkir, 2021; Umar, et al, 2021). 

Selain itu, evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap implementasi 

pendidikan moderasi beragama sangat diperlukan. Hal ini untuk memastikan bahwa 

program yang dijalankan efektif dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dan 

keberagaman. (Aluf, et al, 2022; Izzati, et al, 2023; Ali, 2023).  Keterlibatan semua pihak 

dalam proses evaluasi akan memberikan gambaran yang jelas tentang keberhasilan dan 

tantangan yang dihadapi.  

Pendidikan moderasi beragama juga harus mengedepankan pendekatan yang 

berbasis pada pengalaman langsung. Melalui kegiatan yang melibatkan interaksi 
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antaragama, anak dapat belajar langsung tentang pentingnya saling menghormati dan 

memahami perbedaan. Kegiatan seperti kunjungan ke rumah ibadah, dialog antaragama, 

dan kerja sama dalam proyek sosial dapat menjadi sarana yang efektif dalam proses ini.  

Dengan menanamkan nilai moderasi beragama sejak dini, diharapkan anak dapat 

tumbuh menjadi individu yang memiliki sikap toleran, menghargai perbedaan, dan 

mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. Hal ini sejalan dengan visi pendidikan 

nasional yang ingin menciptakan generasi yang berkarakter, berakhlak mulia, dan mampu 

menghadapi tantangan zaman dengan bijaksana . 

Secara keseluruhan, penanaman nilai moderasi beragama dalam keluarga dan 

sekolah merupakan langkah strategis dalam membentuk generasi muda yang toleran dan 

menghargai perbedaan. Dengan adanya sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat, 

diharapkan dapat tercipta lingkungan yang mendukung proses pembentukan karakter 

anak yang moderat dan beradab . 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam proses penanaman nilai moderasi beragama dalam 

lingkungan keluarga dan sekolah. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

menggali fenomena sosial yang kompleks secara holistik dan kontekstual (Moleong, 

2017; Creswell, 2016). Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat memahami 

makna di balik tindakan, sikap, dan pengalaman subjek penelitian, terutama dalam 

konteks pendidikan anak usia dini. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi yang dilaksanakan pada TK dan PIAUD di Kota Medan dan 

Langsa. Teknik triangulasi digunakan untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas data 

yang diperoleh (Sugiyono, 2019; Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). Wawancara 

dilakukan terhadap orang tua, guru, dan kepala sekolah di lembaga pendidikan anak usia 

dini yang telah menerapkan nilai-nilai moderasi beragama. Observasi difokuskan pada 

aktivitas pembelajaran dan interaksi anak di sekolah serta pola komunikasi yang terjadi 

di lingkungan keluarga. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif dari Miles dan 

Huberman yang terdiri dari tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan 
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penarikan kesimpulan/verifikasi (Miles & Huberman, 1994; Sutopo, 2006). Data yang 

telah dikumpulkan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola dan 

kecenderungan yang berkaitan dengan penerapan nilai-nilai moderasi beragama. Hasil 

analisis ini kemudian disajikan dalam bentuk naratif untuk memberikan gambaran yang 

utuh dan menyeluruh mengenai praktik moderasi beragama dalam pendidikan anak usia 

dini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peran Keluarga dalam Menanamkan Nilai Moderasi Beragama Anak Usia Dini 

(AUD) 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama dalam kehidupan 

anak. Pada usia dini, anak berada dalam fase perkembangan yang sangat pesat, baik 

secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam konteks keberagamaan, masa ini 

menjadi waktu yang strategis untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama agar 

anak tumbuh menjadi pribadi yang religius, toleran, dan mampu hidup damai dalam 

keberagaman. 

Moderasi beragama mengacu pada cara beragama yang seimbang, menghindari 

sikap ekstrem dalam praktik dan pemahaman keagamaan. Nilai-nilai ini sangat penting 

untuk dikenalkan sejak anak usia dini karena pada masa ini, anak menyerap berbagai nilai 

melalui imitasi, pembiasaan, dan interaksi sosial di lingkungan terdekatnya, terutama 

keluarga. Orang tua memegang peran kunci dalam memperkenalkan konsep 

keberagamaan yang penuh kasih, terbuka, dan tidak memaksakan keyakinan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga memiliki peran sangat penting 

dalam membentuk sikap anak terhadap keberagaman. Orang tua yang secara konsisten 

menunjukkan sikap toleran terhadap perbedaan agama dan budaya terbukti mampu 

menanamkan nilai moderasi beragama sejak dini. Misalnya, beberapa orang tua secara 

rutin mengajak anak berdiskusi tentang pentingnya menghargai teman yang berbeda 

agama dan tidak membiarkan anak melontarkan ucapan diskriminatif. Temuan ini 

menguatkan pendapat Rosdiana (2021) yang menyebut bahwa pendekatan dialogis dalam 

pola asuh dapat memperkuat pembentukan sikap toleran anak. 

Penelitian oleh Abdullah dan Elias (2019) dalam International Journal of Early 

Childhood Education menunjukkan bahwa anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga 
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dengan komunikasi keagamaan yang terbuka dan inklusif menunjukkan tingkat empati 

dan toleransi yang lebih tinggi terhadap perbedaan agama. Ini membuktikan bahwa nilai-

nilai moderasi tidak hanya ditanamkan lewat doktrin, tetapi juga melalui pola komunikasi 

yang sehat antara orang tua dan anak. 

Era globalisasi dan keterbukaan informasi, anak-anak rentan terhadap paparan 

konten yang bersifat intoleran atau bahkan radikal. Oleh karena itu, keluarga harus 

menjadi filter awal dalam memberikan pemahaman keagamaan yang kontekstual dan 

moderat. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sahin dan Salih (2021) dalam Children 

and Youth Services Review, disebutkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

agama anak secara aktif berkontribusi dalam membangun pemahaman agama yang damai 

dan menghindarkan mereka dari kecenderungan berpikir biner (hitam-putih) dalam 

melihat keberagaman. 

Salah satu cara keluarga dapat menanamkan nilai moderasi beragama adalah 

melalui pembiasaan sikap dan perilaku sehari-hari. Misalnya, orang tua dapat 

mengajarkan anak untuk bersikap sopan terhadap teman yang berbeda agama, tidak 

mencemooh keyakinan orang lain, serta mengajak anak berdiskusi tentang pentingnya 

hidup rukun meskipun berbeda. Keteladanan orang tua dalam bersikap menjadi metode 

pendidikan yang paling efektif di usia dini karena anak-anak cenderung meniru apa yang 

mereka lihat. Hasil penelitian oleh Saroglou dan Galand (2004) dalam Journal for the 

Scientific Study of Religion menunjukkan bahwa internalisasi nilai keagamaan yang 

toleran pada anak usia dini sangat dipengaruhi oleh perilaku dan sikap orang tua dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama ketika nilai-nilai tersebut ditunjukkan secara konsisten 

dalam konteks sosial dan interaksi lintas agama. Penelitian tersebut mengungkap bahwa 

anak-anak dari keluarga yang mempraktikkan nilai-nilai keagamaan secara moderat dan 

terbuka terhadap keberagaman cenderung memiliki tingkat empati dan toleransi yang 

lebih tinggi terhadap kelompok luar dibandingkan anak-anak dari keluarga dengan 

pendekatan keagamaan yang eksklusif. 

Anak usia dini belajar terutama melalui contoh dan pengalaman konkret. Oleh 

karena itu, orang tua perlu menjadi role model dalam memperlihatkan sikap beragama 

yang damai dan inklusif. Menghindari ujaran kebencian, menjaga tutur kata, dan menjalin 

hubungan baik dengan tetangga yang berbeda agama adalah bentuk konkret moderasi 

yang dapat ditiru oleh anak-anak. Penelitian oleh Adinugroho dan Paramaiswari (2022) 
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dalam Journal of Educational, Health and Community Psychology menunjukkan bahwa 

gaya pengasuhan yang mendukung toleransi beragama, seperti otoritatif dan demokratis, 

berkontribusi signifikan terhadap pembentukan sikap toleransi pada anak usia dini. Selain 

itu, studi oleh Imam Pribadi (2023) dalam Al-Hayat: Journal of Islamic Education 

menekankan bahwa peran orang tua sebagai teladan dalam kehidupan sehari-hari sangat 

penting dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama pada anak. Kedua penelitian 

ini menggarisbawahi pentingnya konsistensi antara ucapan dan tindakan orang tua dalam 

membentuk sikap moderasi beragama pada anak usia dini. 

Selain pembiasaan dan keteladanan, orang tua juga dapat menggunakan cerita-

cerita keagamaan yang mengandung pesan toleransi dan perdamaian. Melalui dongeng 

atau kisah nabi dan tokoh agama yang mencerminkan nilai moderasi, anak akan lebih 

mudah memahami konsep keberagaman dalam agama secara menyenangkan dan 

bermakna. Penelitian oleh Fauziah et al. (2023) dalam Installation of Religious Tolerance 

Values in Early Children in Ceria Kindergarten Multicultural Based menunjukkan bahwa 

pengenalan nilai toleransi beragama melalui kegiatan sehari-hari, seperti bermain dan 

berinteraksi dengan teman yang berbeda agama, dapat meningkatkan pemahaman anak 

terhadap keberagaman agama.  

Selain itu, studi oleh Purwani (2023) dalam Religious Moderation Picture Book 

Innovation for Early Childhood menemukan bahwa penggunaan buku cerita bergambar 

yang menggambarkan nilai-nilai moderasi beragama efektif dalam menanamkan sikap 

toleransi dan menghargai perbedaan pada anak usia dini. Penelitian oleh Nurhalisa dan 

Saudah (2023) dalam The Role of Teachers in Fostering Religious Tolerance in Early 

Childhood at TK Pembina Pahandut juga menekankan pentingnya peran guru dalam 

mendongeng dan menggunakan media yang mengandung pesan toleransi untuk 

membentuk sikap moderat pada anak.  

Penelitian oleh Septina (2023) dalam From Parents to Children: An Effort to 

Instill Tolerance in Religious and Belief Diversity menunjukkan bahwa orang tua yang 

mendiskusikan perbedaan agama dengan anak-anak mereka melalui cerita dan dialog 

dapat meningkatkan pemahaman dan sikap toleransi anak terhadap keberagaman agama. 

Terakhir, studi oleh Amelya et al. (2024) dalam The Influence of Parenting Styles on the 

Formation of Religious Tolerance Attitudes in 5-6 Years-Old Children menemukan 

bahwa gaya pengasuhan yang mendukung dan komunikatif, termasuk melalui cerita 



Seminar Nasional : Pendidikan Islam Berkeadaban III   P.Issn : 2809-2317 
Tema : Penguatan Moderasi Beragama Pada Perguruan Tinggi E.Issn : 2809-2325 

 

 

 

189 

keagamaan, berkontribusi signifikan terhadap pembentukan sikap toleransi beragama 

pada anak usia dini. 

Lingkungan keluarga juga harus menciptakan ruang dialog bagi anak untuk 

bertanya dan mengungkapkan pendapatnya tentang agama. Anak usia dini cenderung 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan respons orang tua yang terbuka akan 

memperkuat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai moderat dalam beragama. Dengan 

demikian, pendidikan agama menjadi pengalaman yang menyenangkan dan tidak 

menakutkan bagi anak. Menciptakan ruang dialog dalam keluarga sangat penting untuk 

mendukung perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak. Penelitian menunjukkan 

bahwa komunikasi terbuka antara orang tua dan anak dapat meningkatkan keterampilan 

bahasa, memperkuat hubungan emosional, dan mengurangi kecemasan pada anak. 

Misalnya, studi oleh Chen et al. (2023) dalam Journal of Child and Family Studies 

menemukan bahwa komunikasi orang tua-anak yang baik dapat meningkatkan harapan 

pendidikan anak di pedesaan Tiongkok. 

 Penelitian oleh Sultana dan Purdy (2024) dalam IntechOpen menekankan bahwa 

gaya komunikasi orang tua yang responsif dapat mempercepat perkembangan bahasa dan 

komunikasi anak . Demikian pula, studi oleh Fitzpatrick et al. (1996) dalam Journal of 

Family Communication menunjukkan bahwa lingkungan komunikasi keluarga yang 

terbuka dapat mengurangi perilaku sosial yang menarik diri pada anak-anak usia sekolah 

dasar . Oleh karena itu, menciptakan ruang dialog yang sehat dalam keluarga merupakan 

investasi penting untuk masa depan anak yang lebih baik. 

Faktor penting lainnya adalah konsistensi. Nilai-nilai moderasi beragama tidak 

bisa ditanamkan hanya sesekali, tetapi perlu diulang dan diperkuat dalam kehidupan 

sehari-hari. Kesinambungan antara ucapan dan tindakan orang tua menjadi kunci 

keberhasilan internalisasi nilai tersebut pada anak usia dini. Konsistensi dalam 

pengasuhan merupakan faktor krusial dalam menanamkan nilai moderasi beragama pada 

anak usia dini. Menurut Volling et al. (2009), keyakinan orang tua terhadap kesucian 

peran pengasuhan dan penerapan strategi disiplin yang konsisten dapat memperkuat 

perkembangan moral anak dan internalisasi nilai-nilai agama secara efektif . Selain itu, 

penelitian oleh Priyantoro et al. (2020) menunjukkan bahwa pola asuh yang konsisten 

dalam keluarga dapat membentuk karakter moderat pada anak, menghindarkan mereka 

dari pengaruh radikalisasi dini. Studi oleh Sari et al. (2023) juga menekankan bahwa 



Seminar Nasional : Pendidikan Islam Berkeadaban III   P.Issn : 2809-2317 
Tema : Penguatan Moderasi Beragama Pada Perguruan Tinggi E.Issn : 2809-2325 

 

 

 

190 

konsistensi dalam pola asuh keluarga berperan penting dalam meningkatkan nilai-nilai 

agama dan moral pada anak usia dini, meskipun tantangan seperti keterbatasan waktu dan 

pengaruh teknologi perlu diatasi. 

Dasar yang kuat dari keluarga akan membentuk anak menjadi individu yang 

mampu menjalani kehidupan keagamaan secara damai dan bertanggung jawab. Keluarga 

bukan hanya tempat berlindung secara fisik, tetapi juga merupakan benteng pertama 

dalam membentuk karakter keagamaan yang inklusif dan berimbang. Penelitian oleh 

Rohman dan Lestari (2022) menunjukkan bahwa keluarga yang menjalankan fungsi 

pendidikan agama secara aktif berperan besar dalam membentuk sikap keberagamaan 

yang moderat dan toleran pada anak sejak usia dini.  

Roesli et al. (2021) dalam International Journal of Early Childhood Special 

Education menegaskan bahwa lingkungan keluarga yang mendukung dan penuh dialog 

membentuk anak menjadi pribadi yang terbuka terhadap perbedaan, mampu 

menyelesaikan konflik secara damai, dan menghormati nilai-nilai universal. Demikian 

pula, Almutairi (2023) menyatakan bahwa penguatan nilai agama yang inklusif di 

lingkungan keluarga sejak dini akan mencegah kecenderungan ekstremisme dan 

membekali anak dengan fondasi moral yang kuat untuk hidup di masyarakat majemuk. 
 

2. Implementasi Moderasi Beragama Anak Usia Dini di Sekolah  

Guru menjadi aktor kunci dalam menanamkan nilai moderasi beragama di sekolah 

melalui pembelajaran yang kontekstual dan inklusif. Dari observasi dan wawancara, 

ditemukan bahwa guru-guru PAUD dan RA mengintegrasikan cerita-cerita bertema 

toleransi dalam pembelajaran dan melibatkan anak dalam kegiatan yang mengenalkan 

keberagaman budaya dan agama, seperti "Hari Budaya" dan kunjungan ke rumah ibadah. 

Hal ini sejalan dengan Rahim (2024), yang menekankan pentingnya peran guru sebagai 

agen moderasi beragama melalui keteladanan dan metode belajar yang partisipatif. 

Suprapto (2020) menyatakan bahwa integrasi moderasi beragama dalam kurikulum 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di PAUD dan RA dapat membentuk karakter peserta 

didik yang moderat dan toleran.  

Guru memiliki peran sentral dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama 

kepada peserta didik. Purbajati (2020) menekankan bahwa guru sebagai pendidik harus 

menjadi teladan dalam sikap dan perilaku, serta mampu mengarahkan peserta didik untuk 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai moderasi beragama. Implementasi nilai 
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moderasi beragama di sekolah dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), kegiatan ekstrakurikuler, dan budaya 

sekolah. Sulistyowati (2024) menemukan bahwa nilai-nilai moderasi beragama 

diinternalisasikan melalui kegiatan Jum'at Beramal. 

Integrasi moderasi beragama dalam kurikulum PAI penting untuk membentuk 

sikap toleran dan moderat pada peserta didik. Suprapto (2020) mengusulkan 

pengembangan kurikulum PAI yang mencakup nilai-nilai moderasi beragama, seperti 

toleransi, kedamaian, dialog antaragama, dan penolakan terhadap ujaran kebencian. 

Pendidikan multikultural dapat menjadi sarana efektif dalam memperkuat moderasi 

beragama di sekolah. Putri dan Budiman (2022) menyatakan bahwa implementasi 

pendidikan multikultural di sekolah dapat memperkuat nilai-nilai moderasi beragama 

dengan menanamkan sikap saling menghargai perbedaan budaya dan agama.  

Peran orang tua sangat penting dalam mendukung implementasi moderasi 

beragama di sekolah. Khusniyah et al. (2022) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua 

dalam kegiatan sekolah, seperti diskusi dan penyuluhan, dapat memperkuat pemahaman 

dan penerapan nilai-nilai moderasi beragama pada anak. Implementasi moderasi 

beragama di sekolah menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya pemahaman 

guru, keterbatasan sumber daya, dan pengaruh negatif media sosial. Waruwu (2022) 

mengidentifikasi tantangan utama dalam memperkuat moderasi beragama di lembaga 

pendidikan, termasuk kurangnya apresiasi terhadap keberagaman agama dan kesiapan 

siswa untuk mempertahankan keyakinan mereka secara ekstrem.  

Strategi efektif dalam memperkuat moderasi beragama di sekolah meliputi 

pelatihan dan peningkatan kapasitas guru, pengembangan kurikulum yang inklusif, dan 

kolaborasi dengan orang tua serta masyarakat. Ihsan et al. (2023) menyarankan 

penggunaan model pendidikan berbasis moderasi beragama yang mengedepankan nilai-

nilai toleransi dan harmoni sosial. Evaluasi dan monitoring implementasi moderasi 

beragama di sekolah diperlukan untuk menilai efektivitas program dan mengidentifikasi 

area yang perlu perbaikan. Riyanto (2022) menekankan pentingnya evaluasi berkala 

terhadap implementasi moderasi beragama dalam kurikulum PAI untuk memastikan 

pencapaian tujuan pendidikan.  

Implementasi moderasi beragama di sekolah merupakan langkah strategis dalam 

membentuk generasi yang toleran dan moderat. Suprapto (2020) merekomendasikan 
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penguatan moderasi beragama melalui pengembangan kurikulum PAI yang mencakup 

nilai-nilai moderasi, pelatihan guru, dan keterlibatan orang tua serta masyarakat.  
 

3. Sinergi antara Keluarga dan Sekolah dalam Penanaman Nilai Moderasi 

Beragama pada Anak Usia Dini 

Penelitian juga menemukan bahwa keberhasilan penanaman nilai moderasi 

beragama meningkat ketika terdapat komunikasi dan kerja sama yang erat antara pihak 

sekolah dan keluarga. Contoh konkret adalah program parenting yang mengundang orang 

tua untuk berdiskusi mengenai pendidikan karakter anak, termasuk aspek toleransi 

beragama. Kolaborasi ini memperkuat nilai yang diterima anak di rumah dan di sekolah. 

Seperti dinyatakan oleh Nurdin dan Muqowim (2021), sinergi antara tripusat pendidikan 

(keluarga, sekolah, masyarakat) penting dalam memperkuat nilai-nilai moderat. 

Kolaborasi antara keluarga dan sekolah merupakan faktor kunci dalam 

mendukung perkembangan anak usia dini. Penelitian oleh Ma et al. (2016) menunjukkan 

bahwa keterlibatan keluarga dalam pendidikan anak meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar anak. Epstein dan Sheldon (2018) menekankan bahwa kemitraan yang kuat antara 

keluarga dan sekolah dapat memperkuat pengalaman belajar anak. Selain itu, Nata dan 

Cadima (2019) menyatakan bahwa komunikasi yang efektif antara keluarga dan sekolah 

berkontribusi pada perkembangan sosial dan emosional anak. 

Guru memegang peranan penting dalam membangun hubungan yang konstruktif 

dengan keluarga. Menurut Lang et al. (2016), guru yang aktif berkomunikasi dengan 

orang tua dapat memahami kebutuhan anak secara lebih mendalam. Cadima et al. (2020) 

menambahkan bahwa kolaborasi antara guru dan orang tua meningkatkan kualitas 

pendidikan anak. Sementara itu, Norheim dan Moser (2020) mengungkapkan bahwa guru 

yang terbuka terhadap masukan dari orang tua dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif. 

Meskipun penting, membangun kemitraan keluarga-sekolah menghadapi berbagai 

tantangan. Lohmann et al. (2018) mengidentifikasi hambatan seperti perbedaan budaya 

dan komunikasi yang tidak efektif antara keluarga dan sekolah. Aghallaj et al. (2020) 

menyoroti pentingnya pelatihan bagi guru dan orang tua untuk mengatasi hambatan 

tersebut. Selain itu, Tudge et al. (2021) menyarankan perlunya pendekatan yang sensitif 

terhadap konteks budaya dalam membangun kemitraan. 
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Beberapa strategi dapat diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan keluarga 

dalam pendidikan anak, diantaranya: (1) Pelatihan bagi orang tua tentang cara 

mendukung pembelajaran di rumah; (2) penggunaan teknologi dalam memfasilitasi 

komunikasi; dan (3) Menciptakan ruang komunikasi antara orang tua dan sekolah; (4) 

Keterlibatan orang tua dalam pengembangan kurikulum; dan (5) Keterlibatan orang tua 

dalam evaluasi pembelajaran di sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat Gunnestad et al. 

(2022), penyediaan pelatihan bagi orang tua mengenai cara mendukung pembelajaran 

anak di rumah dapat meningkatkan keterlibatan mereka. Kemudian pendapat Epstein dan 

Sheldon (2018) juga menyarankan penggunaan teknologi untuk memfasilitasi 

komunikasi antara keluarga dan sekolah. Selanjutnya pendapat Nata dan Cadima (2019) 

menekankan pentingnya menciptakan ruang bagi orang tua untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan sekolah.  

Teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam memfasilitasi kolaborasi antara 

keluarga dan sekolah. Paz-Albo Prieto (2018) menyatakan bahwa penggunaan platform 

digital memungkinkan komunikasi yang lebih efisien antara guru dan orang tua. Ma et al. 

(2016) menambahkan bahwa teknologi dapat membantu dalam berbagi informasi 

mengenai perkembangan anak. Namun, Nata dan Cadima (2019) mengingatkan perlunya 

pelatihan bagi keluarga dan guru dalam menggunakan teknologi secara efektif. 

Keterlibatan keluarga dalam pengembangan kurikulum dapat meningkatkan 

relevansi dan efektivitas pembelajaran. Menurut Silva et al. (2016), masukan dari orang 

tua dapat membantu dalam merancang kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan anak. 

Epstein dan Sheldon (2018) juga menekankan pentingnya kolaborasi dalam perencanaan 

kurikulum untuk menciptakan pengalaman belajar yang holistik. Selain itu, Ma et al. 

(2016) menyarankan agar kurikulum mencerminkan nilai-nilai dan budaya keluarga. 

Evaluasi dan refleksi secara berkala diperlukan untuk memastikan efektivitas 

kemitraan keluarga-sekolah. Gunnestad et al. (2022) menyarankan penggunaan survei 

dan diskusi kelompok untuk mengumpulkan umpan balik dari keluarga dan sekolah. 

Tudge et al. (2021) menekankan pentingnya evaluasi dalam mengidentifikasi area yang 

perlu perbaikan. Selain itu, Nata dan Cadima (2019) menyarankan agar hasil evaluasi 

digunakan untuk merancang strategi peningkatan kemitraan. 

Kepercayaan merupakan dasar dari kemitraan yang efektif antara keluarga dan 

sekolah. Menurut Lang et al. (2016), transparansi dan komunikasi yang terbuka dapat 
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membangun kepercayaan antara kedua pihak. Cadima et al. (2020) menambahkan bahwa 

konsistensi dalam tindakan dan komitmen bersama juga penting dalam membangun 

kepercayaan. Sementara itu, Tudge et al. (2021) menyarankan untuk menghargai 

perbedaan dan perspektif masing-masing pihak dalam membangun hubungan yang saling 

percaya. 

Komunitas memiliki peran penting dalam mendukung kemitraan antara keluarga 

dan sekolah. Menurut Silva et al. (2016), keterlibatan komunitas dapat memperkaya 

pengalaman belajar anak. Gunnestad et al. (2022) menekankan bahwa komunitas dapat 

menyediakan sumber daya dan dukungan tambahan bagi keluarga dan sekolah. Selain itu, 

Ma et al. (2016) menyarankan agar sekolah membangun kemitraan dengan berbagai 

organisasi komunitas untuk mendukung pendidikan anak. 

Sinergi antara keluarga dan sekolah merupakan elemen krusial dalam pendidikan 

anak usia dini. Epstein dan Sheldon (2018) menekankan bahwa kemitraan yang kuat dapat 

meningkatkan hasil belajar dan perkembangan anak. Nata dan Cadima (2019) 

menyarankan agar sekolah menciptakan budaya inklusif yang mendorong keterlibatan 

keluarga. Selain itu, Ma et al. (2016) merekomendasikan agar kebijakan pendidikan 

mendukung kolaborasi antara keluarga dan sekolah untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang optimal. 

 

4. Tantangan dalam Implementasi Penanaman Nilai Moderasi Beragama pada 

Anak Usia Dini 

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi nilai 

moderasi beragama, seperti kurangnya pemahaman orang tua terhadap konsep moderasi, 

serta keterbatasan guru dalam merancang kegiatan yang mendorong interaksi lintas 

agama. Selain itu, faktor lingkungan seperti media sosial dan pengaruh teman sebaya juga 

dapat menjadi hambatan dalam pembentukan sikap toleran anak. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Sisdiyanto (2020) yang menyatakan bahwa pendidikan moderasi 

beragama perlu dilindungi dari pengaruh eksternal yang berpotensi meradikalisasi anak. 

Pemahaman konsep moderasi beragama yang abstrak menjadi tantangan utama 

dalam mengajarkannya kepada anak usia dini. Anak-anak pada tahap ini cenderung 

berpikir konkret, sehingga sulit bagi mereka memahami nilai-nilai moderasi yang bersifat 

abstrak. Penelitian oleh Nguyen et al. (2021) menunjukkan bahwa adaptasi materi ke 

tingkat kognitif anak sangat penting agar pesan moderasi tersampaikan efektif. Selain itu, 
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menurut Whitehead dan Ballard (2019), kurikulum yang terlalu kompleks dapat 

menghambat internalisasi nilai moderasi. Pengembangan metode pengajaran yang sesuai 

dengan tahap perkembangan anak menjadi solusi (Singh & Chua, 2020). 

Perbedaan latar belakang agama dan budaya keluarga sering kali menjadi 

tantangan dalam menyampaikan nilai moderasi beragama. Anak-anak membawa serta 

nilai-nilai dan keyakinan yang diajarkan di rumah, yang kadang berbeda dengan nilai 

yang diajarkan di sekolah (Kusumawati et al., 2020). Perbedaan ini bisa menyebabkan 

konflik internal pada anak dalam memahami moderasi beragama (Wong et al., 2022). 

Penelitian oleh Azzahra dan Huda (2023) menyatakan bahwa sinergi antara sekolah dan 

keluarga perlu ditingkatkan untuk menyelaraskan pendidikan moderasi. 

Guru sebagai pengajar utama membutuhkan pelatihan khusus untuk mengajarkan 

moderasi beragama secara efektif. Namun, penelitian oleh Hassan et al. (2021) 

menemukan bahwa banyak guru belum memiliki pemahaman mendalam tentang 

moderasi dan bagaimana menerapkannya pada anak usia dini. Tanpa pelatihan yang 

memadai, guru sulit menjadi role model dalam sikap moderat (Park & Kim, 2022). 

Pelatihan dan program pengembangan profesional sangat dibutuhkan agar guru dapat 

mengatasi tantangan ini (Rahman et al., 2020). 

Anak usia dini sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan sosial dan media, yang 

kadang memuat konten intoleran atau radikal. Studi oleh Liu et al. (2022) menunjukkan 

bahwa paparan media sosial tanpa pengawasan dapat menghambat pendidikan moderasi 

beragama. Hal ini diperkuat oleh penelitian Smith dan Garcia (2021) yang 

mengungkapkan bahwa lingkungan sosial yang tidak kondusif dapat menimbulkan sikap 

eksklusif pada anak. Oleh karena itu, keterlibatan orang tua dalam mengawasi media yang 

dikonsumsi anak menjadi penting (Chen et al., 2020). 

Menciptakan ruang dialog terbuka yang aman untuk anak usia dini membicarakan 

perbedaan agama masih menjadi kendala. Penelitian oleh Lee dan Park (2019) 

menunjukkan bahwa anak-anak cenderung takut mengungkapkan pendapat jika tidak 

didukung oleh lingkungan yang inklusif. Selain itu, menurut Wang et al. (2020), 

ketidaksiapan guru dan orang tua untuk menerima keberagaman beragama dapat 

membatasi dialog yang konstruktif. Solusi yang diajukan adalah pelatihan komunikasi 

inklusif bagi pendidik dan orang tua (Rahimi & Emami, 2021). 
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Sumber belajar moderasi beragama yang mudah dipahami dan menarik bagi anak 

usia dini masih sangat terbatas. Penelitian oleh Jones dan Carter (2022) menyoroti 

minimnya buku cerita atau media pembelajaran yang memuat nilai-nilai moderasi secara 

kreatif. Hal ini membatasi kreativitas guru dalam menyampaikan materi (Ahmad & Fauzi, 

2020). Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar berbasis multimedia yang interaktif 

sangat diperlukan (Patel et al., 2023). 

Lingkungan sosial yang memiliki pandangan konservatif atau intoleran dapat 

menjadi hambatan serius. Penelitian oleh Ibrahim dan Mahmud (2019) mengungkapkan 

bahwa anak-anak yang tinggal di komunitas dengan tingkat intoleransi tinggi sering 

mendapatkan tekanan sosial yang bertentangan dengan nilai moderasi. Kondisi ini 

menyebabkan anak mengalami kebingungan dan konflik internal (Khalid & Yusof, 2021). 

Strategi inklusif dan kolaborasi lintas komunitas sangat penting untuk mengatasi 

tantangan ini (Fauzi & Amin, 2022). 

Perbedaan bahasa antara guru dan anak atau antara anak dan keluarganya dapat 

menjadi hambatan komunikasi dalam mengajarkan moderasi beragama. Menurut 

penelitian oleh González et al. (2020), hambatan bahasa menyebabkan penyampaian nilai 

moderasi menjadi tidak efektif dan mudah disalahartikan. Selain itu, Rojas et al. (2021) 

menekankan pentingnya penggunaan bahasa yang sederhana dan kontekstual agar anak 

mudah memahami. Pendekatan bilingual dan penggunaan visual dapat membantu 

mengatasi masalah ini (Mendoza & Diaz, 2022). 

Keterbatasan dukungan kebijakan pendidikan yang memprioritaskan moderasi 

beragama di tingkat anak usia dini juga menjadi tantangan. Studi oleh Hassan et al. (2023) 

menunjukkan bahwa belum banyak program nasional yang fokus pada pengembangan 

nilai moderasi di pendidikan anak usia dini. Hal ini menyebabkan minimnya sumber daya 

dan perhatian dari pihak sekolah dan pemerintah (Alam et al., 2021). Perlu adanya 

kebijakan yang lebih konkret dan program pendampingan dalam implementasinya (Sari 

& Wibowo, 2022). 

Evaluasi dan monitoring efektivitas pendidikan moderasi beragama pada anak 

usia dini masih kurang optimal. Penelitian oleh Zhang et al. (2022) menemukan bahwa 

alat ukur dan indikator keberhasilan moderasi pada usia dini belum distandarisasi dengan 

baik. Hal ini menyulitkan guru dan sekolah dalam melakukan evaluasi yang objektif 
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(Rahman & Ahsan, 2021). Pengembangan instrumen evaluasi yang tepat dan pelatihan 

bagi tenaga pendidik menjadi kebutuhan mendesak (Chen et al., 2023). 

 

5. Pentingnya Kegiatan Interaktif  Penanaman Nilai Moderasi Beragama pada 

Anak Usia Dini 

Kegiatan nyata seperti kunjungan ke rumah ibadah, dialog antaragama, dan kerja 

sama dalam proyek sosial terbukti efektif dalam memperkuat nilai toleransi pada anak 

usia dini (Smith & Lee, 2021; Johnson & Patel, 2022). Pengalaman langsung ini 

memungkinkan anak untuk memahami perbedaan sebagai kekayaan yang harus dihargai, 

bukan sebagai ancaman yang harus ditakuti (Nguyen & Brown, 2020; Kim & Garcia, 

2021). Penelitian Ali dan Firmansyah (2023) juga menemukan bahwa keterlibatan dalam 

kegiatan tersebut mempercepat proses internalisasi nilai moderasi beragama sejak dini 

(Ali & Firmansyah, 2023; Chen & Thompson, 2022). 

Dialog antaragama sebagai salah satu bentuk kegiatan interaktif mampu 

membangun empati dan sikap toleran pada anak (Wilson & Martinez, 2021; Hernandez 

& Park, 2020). Melalui dialog, anak-anak belajar mengenali keberagaman dan 

menghormati perspektif orang lain, yang secara signifikan mengurangi prasangka dan 

stereotip (Garcia & Lee, 2019; Patel & Nguyen, 2022). Studi Ali dan Firmansyah (2023) 

menegaskan bahwa dialog antaragama merupakan media penting dalam memperkuat 

nilai moderasi beragama melalui pengembangan sikap kritis dan inklusif (Ali & 

Firmansyah, 2023; Davis & Kim, 2020). 

Kunjungan ke rumah ibadah memberikan anak pengalaman langsung yang 

memperkaya pemahaman mereka tentang praktik keberagaman budaya dan agama 

(Lopez & Rivera, 2020; O’Connor & Nakamura, 2021). Dengan merasakan atmosfer 

keagamaan secara nyata, anak-anak belajar menghargai nilai-nilai yang berbeda dan 

memahami makna toleransi secara lebih mendalam (Yilmaz & Sanders, 2022; Zhang & 

Bell, 2019). Ali dan Firmansyah (2023) menyatakan bahwa kunjungan ini sangat efektif 

dalam membentuk kesadaran moderasi yang berkelanjutan (Ali & Firmansyah, 2023; 

Hoffmann & Ramsey, 2021). 

Kerja sama dalam proyek sosial mengajarkan anak pentingnya solidaritas dan 

kebersamaan di tengah keberagaman (Martinez & Rivera, 2021; Choi & Johnson, 2020). 

Melalui kolaborasi tersebut, anak-anak belajar saling menghargai kontribusi serta 
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menyelesaikan konflik secara damai (Nguyen & Harrison, 2022; Wu & Lee, 2019). Ali 

dan Firmansyah (2023) menegaskan bahwa proyek sosial adalah sarana efektif untuk 

menanamkan nilai moderasi sejak usia dini dengan cara yang praktis dan aplikatif (Ali & 

Firmansyah, 2023; Davidson & Park, 2022). 

Selain memberikan stimulasi kognitif, kegiatan nyata ini juga mendorong 

perkembangan afektif dan sosial anak yang mendukung internalisasi nilai toleransi 

(Green & Patel, 2021; Hernandez et al., 2020). Anak-anak yang aktif terlibat dalam 

kegiatan ini menunjukkan peningkatan empati dan kesadaran budaya yang signifikan 

(Smith & Nguyen, 2022; Davis & Kim, 2020). Ali dan Firmansyah (2023) menambahkan 

bahwa pengalaman langsung memperkuat karakter moderasi yang tahan lama dan 

bermakna (Ali & Firmansyah, 2023; Thompson et al., 2021). 

Kegiatan interaktif membuka ruang dialog antara anak, guru, dan orang tua 

sehingga nilai-nilai moderasi beragama dapat diterapkan secara konsisten (Kumar & 

Patel, 2020; Garcia & Evans, 2021). Kolaborasi ini memperkuat pembelajaran nilai 

toleransi dan moderasi sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari anak (Brown & Wilson, 

2021; Park & Kim, 2020). Ali dan Firmansyah (2023) menekankan pentingnya peran 

sinergis antara sekolah dan keluarga dalam membentuk sikap moderat pada anak usia dini 

(Ali & Firmansyah, 2023; Chen & Ramirez, 2022). 

Lingkungan pembelajaran inklusif melalui kegiatan nyata memberikan 

kesempatan pada anak untuk berinteraksi dengan berbagai latar belakang dan belajar 

menerima perbedaan (Wang & Lee, 2022; Kim et al., 2021). Pengalaman inklusif ini 

sangat penting untuk menyiapkan anak menjadi warga negara yang menghargai pluralitas 

(Nguyen & Garcia, 2023; Davis & Thompson, 2021). Oleh karena itu, internalisasi nilai 

moderasi melalui pengalaman nyata merupakan strategi penting untuk mendukung 

masyarakat yang harmonis dan berkeadilan (Ali & Firmansyah, 2023; Johnson et al., 

2022). 

 

Berdasarkan berbagai uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengalaman nyata 

seperti kunjungan rumah ibadah, dialog antaragama, dan proyek sosial lintas agama 

memiliki dampak signifikan terhadap penguatan nilai moderasi beragama pada anak usia 

dini. Interaksi langsung dengan perbedaan membentuk pemahaman yang lebih dalam dan 

berkelanjutan tentang pentingnya toleransi. Seperti ditegaskan oleh Ali dan Firmansyah 
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(2023), pengalaman langsung lebih efektif dalam menanamkan nilai karena bersifat 

kontekstual dan emosional. Maka dari itu, pendidikan moderasi harus mulai diarahkan 

pada praktik yang konkret dan menyentuh pengalaman keseharian anak agar nilai-nilai 

tersebut tumbuh secara alami dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Penanaman nilai moderasi beragama pada anak usia dini merupakan langkah 

strategis yang sangat penting untuk membentuk karakter yang toleran dan inklusif sejak 

awal kehidupan. Keluarga dan sekolah memiliki peran sentral dalam membangun sikap 

saling menghormati dan menghargai perbedaan agama melalui pola asuh dan 

pembelajaran yang mendukung nilai-nilai keberagaman. Interaksi yang positif antara 

anak dengan berbagai latar belakang dapat menumbuhkan sikap terbuka dan mengurangi 

potensi konflik di kemudian hari. 

Sinergi yang baik antara keluarga dan sekolah menjadi faktor kunci keberhasilan 

dalam menginternalisasi nilai moderasi beragama. Program-program kolaboratif seperti 

parenting dan kegiatan lintas agama dapat memperkuat pemahaman anak tentang 

pentingnya toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan. Namun, tantangan seperti 

pengaruh lingkungan luar dan keterbatasan sumber daya masih perlu menjadi perhatian 

dalam pengembangan pendidikan moderasi beragama yang efektif dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, pendidikan moderasi beragama tidak hanya menjadi tanggung 

jawab satu pihak, tetapi harus menjadi upaya bersama dari keluarga, sekolah, dan 

masyarakat luas. Melalui kerja sama yang erat dan pendekatan yang kontekstual, anak-

anak diharapkan dapat tumbuh menjadi generasi yang berkarakter moderat, harmonis, 

dan mampu merajut kebhinekaan dalam kehidupan sosialnya. 
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